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A. Bahan baku kandang.
Kayu keras merupakan bahan yang umum dipakai untuk membuat kandang kambing

etawa. Pada dasarnya penggunaan bahan ditentukan oleh modal yang tersedia dengan tetap
memperhitungkan kekuatan daya tahannya.
B. Ukuran kandang.

Ukuran dari kandang kambing disesuaikan dengan jumlah kambing yang akan dipelihara.
Umumnya kandang dibagi dalam beberapa kamar / sekat dimana tiap kamar dihuni 1-2
kambing dewasa. Model seperti ini disebut dengan model baterai. Untuk kamar betina
berukuran 125 cm x 100 cm. Jika kambing-kambing betina dipelihara secara berkelompok,
misalnya 4 ekor, sebaiknya kandang dibuat dengan ukuran panjang 300 cm, Iebar 150 cm dan
tinggi 175-225 cm. Untuk induk betina yang sedang bunting tua atau siap melahirkan anak,
sebaiknya ditempatkan di kandang khususyang berukuranl-25 cm x 150 cm x 175 cm per
ekor.
C. Lantai kandang

kalau lantai kandang terbuat dari semen, sebaiknya dibuat agak miring. Kalau model
panggung, lantai kandang dibuat berkisi-kisi dengan jarak antar kisi 1-1,5 cm.
D. Dinding kandang

Dinding kandang sebaiknya dibuat agak rapat, tetapi masih menyisakan celah pada
bagian 1- 2 meter dari lantai kandang.
E. Atap kandang

Untuk daerah panas bahan atap disarankan dari bahan yang memiliki daya serap kecil
seperti genteng/asbes.
F. Tempat Pakan

Tinggi dasar tempat pakan atau palungan adalah sekitar 25 cm dari lantai kandang.
Tinggi dalam palungan adalah 50 cm. Palungan berbentuk trapesium dengan mulut yang lebih
lebar terletak diatas. Lebar bagian atas adalah 30 cm sedangkan bagian bawah adalah 25 cm.
G. Dinding kandang

yang mengarah palungan dibuat lubang ukuran 20 cm x 20 cm untuk kepala kambing.
Kambing jantan dan betina sebaiknya dipelihara secara terpisah.
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